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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Riski Annur. 210101010102, Konsep Dasar Sejarah Islam Perspektif 

Ahmad Al-Marzuqi Dalam Nazham ‘Aqîdah Al- ‘Awâm Dengan Kitab Nûr 

Al- Zhalâm Karya Nawawi Al-Bantani, Pembimbing Dr. H. Abdul Basir, 

M.Ag, pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

 

Kata kunci: Sejarah Islam, Perspektif, ‘Aqîdah Al- ‘Awâm 

 

 Sejarah islam mempunyai kemampuan luar biasa dalam membangkitkan 

kehidupan dan efektifitasnya dalam berbagai bidang. ‘Aqîdah Al- ‘Awâm 

merupakan salah satu nazham (syair) yang mana di dalamnya terdapat 

pembelajaran tentang aqidah, akhlak, dan sejarah islam yang mudah untuk dibaca 

dan dihafal. Sekarang, banyak penelitian yang mengangkat ‘Aqîdah Al- ‘Awâm 

sebagai subjek penelitiannya, namun mereka hanya mengangkat objek penelitian 

terkait Ilmu Tauhid, Ilmu Kalam, Aqidah, dan Akhlak saja. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengangkat sejarah islam yang terkandung dalam nazham ‘Aqîdah 

Al- ‘Awâm. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sejarah islam yang 

terkandung dalam nazham ‘Aqîdah Al- ‘Awâm dengan Kitab Nûr Al- Zhalâm yang 

berfokus pada sirah Nabi Muhammad SAW dan peristiwa Isra dan Mi’raj Nabi 

Muhammad SAW. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 

dengan pendekatan deskriptif guna memberikan deskripsi, penjelasan dan validasi 

berkenaan dengan masalah yang diteliti. Adapun teknik analisis, peneliti 

menggunakan metode analisis isi. Subjek penelitian ini adalah nazham ‘Aqîdah Al- 

‘Awâm dengan Kitab Nûr Al- Zhalâm. Adapun objek dalam penelitian ini adalah 

Sejarah Islam yang terkandung dalam nazham ‘Aqîdah Al- ‘Awâm dengan Kitab 

Nûr Al- Zhalâm. 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, menunjukan bahwa di dalam 

nazham ‘Aqîdah Al- ‘Awâm dengan Kitab Nûr Al- Zhalâm terdapat sejarah islam 

yang berfokus pada sirah Nabi Muhammad SAW terdiri dari risalah Rasul, nasab 

Rasulullah, perempuan yang menyusui Rasulullah, kelahiran Rasulullah, 

Rasulullah diangkat menjadi Rasul, Rasulullah tinggal di Mekkah dan Madinah, 

anak-anak Rasulullah, istri-istri Rasulullah serta paman dan bibi Rasulullah. Selain 

itu, terdapat juga penjelasan terkait peristiwa Isra dan Mi’raj yang terdiri dari waktu 

peristiwa Isra dan Mi’raj, kisah singkat Isra dan Mi’raj, Rasulullah menyampaikan 

peristiwa Isra dan Mi’raj serta Abu Bakar adalah orang yang pertama kali 

membenarkan peristiwa Isra dan Mi’raj. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

الرهحَْْنِ الرهحِيْمِ بِسْمِ اللَّهِ    
لَامُ عَلىَ اَشْرَفِ اْللأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِٰدِناَ  اَلْْمَْدُ للَّهِٰ رَبِٰ العَالَمِيَْْ وَالصهلَاةُ وَالسه

، اَمها بَ عْدُ  دٍ وَعَلَى اهلِهِ وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْْ  وَمَوْلهنَا مَُُمه
Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan seru sekalian alam. Salawat dan salam 

semoga tercurah kepada Nabi Muhammad saw., beserta sahabat, kerabat, dan 

pengikut beliau hingga akhir zaman, karena jerih payah beliaulah kita dapat 

merasakan nikmatnya iman, islam dan ihsan. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian 

penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk 

dukungan, bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat 

ini dapat diselesaikan.  

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak 

yang telah memberikan bantuan dalam penulisan skripsi ini. Khususnya kepada: 

1. Bapak Dr. Hamdan, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd dan Bapak Muhammad Adli Nurul Ihsan, M.Pd, 

selaku ketua dan sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang memberikan arahan 

penulisan skripsi sesuai dengan pengembangan pada program studi. 
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3. Bapak Dr. H. Abdul Basir, M.Ag, selaku dosen pembimbing akademik dan 

skripsi yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahannya, baik dalam 

akademik selama perkuliahan maupun penyusunan skripsi. 

4. Bapak/Ibu dosen serta staf karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin, yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan, 

pengalaman, serta pelayanan akademik selama perkuliahan sampai pada tahap 

ini. 

5. Bapak Dr. Syaifuddin, M.Ag, selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari dan 

staf karyawan, yang telah memberikan layanan serta kemudahan untuk penulis 

dalam penulisan skripsi ini. 

6. Kedua orang tua penulis yaitu Bapak Hamdi dan Ibu Halidah serta seluruh 

keluarga yang senantiasa memberikan doa, cinta, semangat dan dukungannya 

kepada penulis, dari awal kuliah sampai bisa menyelesaikan pendidikan ini. 

7. Seluruh guru yang telah mendidik penulis dalam perjalanan menuntut ilmu, 

mulai dari TK, MI, MTs dan MAN. 

8. Seluruh ikhwan dan akhwat LDK Nurul Fata terkhusus Inti 5 Periode 

2024/2025, dan Komunitas Ngobral.id yang sudah memberikan dukungan, 

semangat dan motivasi selama proses perkuliahan ini. 

9. Seluruh teman-teman yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, yang sudah 

banyak memberikan dukungan, bantuan serta motivasi dalam proses penulisan 

skripsi ini. 
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Semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis 

berharap semoga tulisan ini bisa bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya. 

Banjarmasin, 29 Sya’ban 1446 H 

28 Februari 2025 M 
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TRANSLITERASI  ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط A   16 : ا 1 

 Zh : ظ B   17 : ب  2 

 ` : ع  T   18 : ت  3 

 Gh : غ  Ts   19 : ث  4 

ج    5   : J   20 ف : F 

 Q : ق  H   21 : ح 6 

 K : ك Kh   22 : خ 7 

 L : ل D   23 : د 8 

 M : م Dz   24 : ذ 9 

 N : ن R   25 : ر 10 

 W : و Z   26 : ز 11 

 H : ه S   27 : س 12 

 ` : ء Sy   28 : ش 13 

 Y : ي Sh   29 : ص 14 

 Dh :    ض 15

1. Vokal   

  Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal angka atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ 

 I Kasrah ـِ 

 U Dhammah ـُ 

 Kata sandang: Contoh: ( يْ وَانُ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّجَالُ   al-dîwân bukan (الِّد 

ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (َُالضَّر وْرة)  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يُـَ  Ai a dan i 

وُُُـُ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab  

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas بَُ

ُ  ȋ i dengan topi di atas بِّ

 Ȗ u dengan topi di atas ب وُ

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydȋd) 

  Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan  dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi  tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َالضَّر وْرة) tidak ditulis adh 

dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang bermaka berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِّيْ قَةُ 1

سْلامَِّيَّةُ 2  Al-Jȃmȋ’ah al-Islȃmiyyah الجاَمِّعَةُالإِّ

 Wahdah al-Wujȗd وَحْدَةُالو ج ودُ 3

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut., bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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 Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic)  atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI , judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani , tidak ‘Abd 

as-Samad al-Palimbȃnȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ.  

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara tas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ   dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَُالأ 

 tsabata al-arju ثَ بَتَُالأَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحرَكََةُالعَصْرِّي ِّةُ

ُاللهُ لاَّ لهَُإِّ نُْلاَُإِّ شْهَد ُأَ  asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh أَ

 mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih مَوْلاَنََُمَلِّكُالصَّالِّحُ

 yu’tsirukum Allȃh ي ؤثِّر ك مُْالله

 al-mazhȃhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرُِّالعَقْلِّيَّةُ

سْتِّطْلَاعُ ُلإِّ  ’hub al-istithlȃ ح بُّ

َصْن  وْعَةُمِّنَُالحيََ وَانُ
ادَّةُالم

َ
-al-mȃddah al-mashnȗ ‘ah min al الم

hayawȃn 

ُالعَيُْ  tharf al-‘ayni طَرْف 

سَاهََةَ
 
  al-masȃhamah الم

 man salaka tharȋqan مَنُْسَلَكَُطَرِّيْ قًاُ
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